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The research analysis aims to determine the effect of product
quality, location and word of mouth (WOM) on purchasing
decisions at Bebek Kaleyo Balai Pustaka. The population in this
study were customers of Bebek Kaleyo Balai Pustaka. The sample
used was purposive sampling of 100 respondents. Data collection
used a questionnaire distributed to customers at Bebek Kaleyo
Balai Pustaka. This research method uses quantitative methods
and multiple linear regression analysis through SPSS 24. The
results of this study indicate that product quality, location and
word of mouth (WOM) had a significant impact on both partial
and simultaneous purchasing decisions at Bebek Kaleyo Balai
Pustaka
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Pendahuluan

Bisnis restoran merupakan suatu bisnis yang menyediakan produk berupa makanan dan
minuman serta pelayanan jasa. Kegiatan bisnis ini digemari semua kalangan mulai dari orang
awam sampai pembisnis sukses. Peluang bisnis ini pun menjanjikan karena bisnis restoran tidak
pernah sepi peminat. Dari tahun ke tahun bisnis restoran selalu melakukan inovasi baru, sehingga
membuat para pelaku bisnis harus memiliki ide kreatif dalam mengembangkan bisnisnya. Hal ini
menjadi salah satu alasan mengapa bisnis restoran tidak pernah termakan oleh waktu.

Sebuah restoran harus memiliki standar kualitas yang baik untuk sebuah produknya. Pembeli
mengharapkan kesesuaian produk yang dibeli dengan kualitas atau mutu produk. Sangadji &
Sopiah (2013) Kualitas produk ialah suatu hal penting dalam sebuah produk yang ada di restoran
untuk menunjang mutu makanan dan kelayakan makanan tersebut disajikan ke pelanggan. Dengan
adanya kualitas produk menghasilkan makanan yang berkualitas. Kualitas produk itu sendiri dapat
dilihat dari baik dan buruk jenis bahan baku yang digunakan untuk menghasilkan produk dalam
restoran. Penelitian terdahulu menunjukkan kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan
pembelian (Dwijantoro et al., 2022)

Putra et al., (2021) mengemukakan bahwa lokasi merupakan suatu tempat atau faktor utama
untuk para pembisnis dalam menunjang dan menjalankan bisnisnya. Dimana lokasi tersebut
berperan penting dalam sebuah usaha. Pemilihan lokasi ditinjau dari stategis atau tidaknya lokasi
tersebut sehingga mudah untuk dikenali masyarakat supaya memudahkan pembeli untuk
mengunjungi lokasi. Penelitian terdahulu membuktikan bahwa ada pengaruh antara lokasi
terhadap keputusan pembelian (Husen et al., 2018)

Selain pengaruh kualitas produk dan lokasi, pengaruh WOM juga penting dalam keputusan
pembelian. Chang et al., (2014) mengatakan bahwa WOM merupakan informasi yang diberikan
seseorang berdasarkan pengalaman dan juga ulasan, untuk meyakinkan pelanggan melakukan
keputusan pembelian. Dengan WOM pembeli lebih percaya terhadap produk karena sudah terbukti
kualitasnya dan lebih meyakinkan daripada hanya melihat informasi dimedia yang kurang detail,
supaya jadi pertimbangan dalam keputusan pembelian. WOM membuat masyarakat yakin serta
percaya kepada suatu produk. WOM itu sendiri ialah suatu teknik promosi yang mudah untuk
mempromosikan sebuah produk karena sudah terbukti dilihat dari review para pembeli.
Dibuktikan oleh (Kusnadi et al., 2021) WOM berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Keputusan pembelian ialah suatu hal penting yang mendasari seseorang memiliki keinginan
untuk membeli produk vyang diinginkan. Keputusan pembelian merupakan cara
mengkomunikasikan mengapa seseorang ingin membeli sehingga terjadi proses keputusan
pembelian. Kotler & Amstrong (2008) memaparkan keputusan pembelian dilihat dari informasi
yang didapat sehingga menimbulkan ketertarikan pembeli untuk memutuskan membeli produk.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas
produk, lokasi, dan word of mouth (WOM) terhadap keputusan pembelian di Bebek Kaleyo.

Tinjauan Teori dan Pengembangan Hipotesis

Kualitas Produk

Sangadji & Sopiah (2013) mengemukakan kualitas produk adalah sesuatu yang berperan
dalam sebuah produk dalam menunjang mutu dan kelayakan makanan untuk disajikan kepada
pelanggan. Dengan adanya kualitas produk menghasikan makanan yang bersih dan berkualitas
dilihat dari baik dan buruknya bahan baku yang digunakan. Novia et al., (2020) berpendapat bahwa
kualitas produk merupakan suatu barang yang mempunyai Kkarateristik dan ciri yang khas.
Mappesona et al., (2020) mendefinisikan kualitas produk ialah suatu hal yang penting dalam
mempertimbangkan sesuatu sebelum memutuskan keputusan pembelian.
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Stewen et al., (2021) menyimpulkan kualitas produk ialah mutu yang dimiliki sebuah produk
supaya dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Qiana & Lego (2021) menyatakan kualitas produk
merupakan keuntungan yang diharapkan pelanggan sesuai dengan ekspektasi pelanggan. Kualitas
produk adalah keinginan konsumen untuk memiliki barang yang sesuai dengan harapan. (Rembon
et al., 2017). Vaclavik & Christian (2008) mengatakan bahwa indikator kualitas produk yaitu :
Appearance (penampilan), texture (tekstur), dan flavor (rasa).

Keputusan pembelian merupakan suatu pilihan pembeli untuk membeli atau tidaknya sebuah
produk yang ditawarkan kepada pelanggan (Aditya et al., 2021). Hal ini didukung oleh peneliti
terdahulu yang dilakukan oleh (Ariella, 2018; Lotulung et al., 2015) bahwa kualitas produk
mempengaruhi keputusan pembelian. Kemudian bisa dibuat hipotesis sebagai berikut:

H:: Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian

Lokasi

Mahendra et al., (2021) mengatakan bahwa lokasi adalah suatu alternatif agar pelanggan
dapat menjangkau tempat yang dituju. Annisa et al., (2022) menyimpulkan lokasi merupakan
sebuah tempat atau wadah melakukan kegiatan jual beli barang dan jasa kepada pelanggan agar
terciptanya sebuah keputusan pembelian. Tjiptono & Chandra (2017) menunjukkan lokasi adalah
menilai sejaun mana sebuah tempat untuk melakukan kegiatan jasa dalam memperoleh
keuntungan. Senggetan et al., (2019) didefinisikan lokasi adalah suatu area atau tempat tersedianya
sebuah produk untuk dipasarkan kepada pelanggan.

Putra et al., (2021) mengatakan lokasi merupakan suatu tempat bagi para pelaku usaha untuk
menjalankan usahanya dan pemilihan lokasi yang strategis untuk menunjang keberhasilan suatu
usaha. Dimana lokasi berperan penting dalam sebuah usaha. Menurut Tjiptono & Candra (2017)
menjelaskan bahwa indikator lokasi yaitu : akses, visibilitas, lalu lintas, tempat parkir dan
ekspansi.

Rachmawati et al., (2019) mengatakan keputusan pembelian ialah suatu perilaku pelanggan
untuk memutuskan melakukan pembelian. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Aryandi & Onsardi, 2020; Wibowo & Rusmilah, 2021) bahwasanya lokasi
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Setelah itu dapat di tarik hipotesis sebagai berikut:

H>: Lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian

Word of Mouth (WOM)

Fakhrudin et al., (2021) mendefinisikan dari mulut ke mulut adalah promosi paling efesien
dan efektif sebab tidak memerlukan biaya dalam mempromosikannya, melainkan hanya
merekomendasikan berdasarkan pengalaman pribadi melalui mulut ke mulut. Bahkan dapat
disebarluaskan menggunakan media sosial melalui aplikasi Instagram, Whattsap, Youtube, dan
media sosial lainnya. Afif et al., (2021) mengungkapkan wom merupakan sarana kegiatan
memasarkan suatu produk dan jasa dari orang ke orang untuk menaikkan nilai jual suatu produk.
wom adalah sumber informasi penting bagi pelanggan (Zamil, 2011).

Pratama et al., (2019) mengatakan bahwa promosi dari mulut ke mulut merupakan cara
komunikasi terkait suatu produk kepada orang lain yang tanpa kita sadari tersirat sebuah informasi.
Babin et al., (2005) mengatakan indikator wom yaitu : membicarakan hal positif mengenai restoran
kepada orang lain, merekomendasikan produk dan layanan restaurant, mengajak teman atau
kerabat untuk datang ke restauran.

Keputusan pembelian merupakan sebuah penggabungan untuk menguji dua atau lebih
alternatif tindakan yang dipilih dalam membeli jasa dan produk (Ardista & Wulandari, 2020).
Hasil ini didukung peneliti terdahulu yang dilakukan oleh (Fauji, 2018; Segoro & Mulianto, 2020)
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menyatakan bahwa dari mulut ke mulut berdampak pada keputusan pembelian. Sehingga dapat di
tarik hipotesis sebagai berikut:

Hs: Word of Mouth (WOM) berpengaruh terhadap keputusan pembelian

Keputusan Pembelian

Septiano & Sari (2021) berpendapat keputusan pembelian adalah alasan seseorang untuk
memutuskan membeli barang atau produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Kotler &
Amstrong (2008) menyatakan keputusan pembelian adalah merek yang diminati pelanggan, ada
dua faktor yaitu niat dan keputusan pembelian termasuk dari rekomendasi orang lain berdasarkan
pengalaman.

Rachmawati et al., (2019) mengungkapkan keputusan pembelian adalah suatu personalitas
pelanggan untuk menentukan barang apa yang dibeli sesuai keinginan dan juga kebutuhan. Cicilia
& Usman (2020) menyimpulkan keputusan pembelian merupakan kegiatan membeli barang dan
jasa berdasarkan informasi yang diperoleh sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pelanggan.

Keputusan pembelian adalah pertimbangan yang dilakukan seorang pembeli yang
dipengaruhi oleh kondisi keuangan, lokasi, kualitas produk, harga (Prihartono, 2021). Alma (2018)
mengatakan bahwa indikator keputusan pembelian ialah: pengenalan masalah, pencarian
informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian. Berdasarkan
hasil peneliti terdahulu yang dilakukan oleh (Husen et al., 2018) menyatakan lokasi dan wom
memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian, kemudian didukung peneliti terdahulu
(Puspitaningtyas & Saino, 2019) mengatakan kualitas produk dan lokasi berpengaruh terhadap
keputusan pembelian. Dan didukung oleh peneliti terdahulu (Rumondor et al., 2017) menjelaskan
bahwa ada pengaruh kualitas produk dan wom terhadap keputusan pembelian. Sehingga dapat
mengajukan hipotesis berikut ini:

Has: Kualitas produk, lokasi dan word of mouth (WOM) berpengaruh terhadap keputusan
pembelian

Kerangka Berpikir

Kualitas Produk

P
(X1) \

Lokasi H2 » | Keputusan Pembelian
x2) (L9)
H
-~
WOM r
X3

H4

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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Metode Penelitian

Sampel

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif melalui survey dengan
melakukan penyebaran kuesioner atau angket kepada pelanggan Bebek Kaleyo Balai Pustaka.
Sampel penelitian di Bebek Kaleyo sebanyak 100 responden. Penelitian ini berlangsung bulan
Mei- Juli 2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah purposive sampling.

Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan skala likert, terdapat lima kategori jawaban yang terdiri
dari: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju. Variabel
independen yang digunakan adalah pertama kualitas produk (X1) menurut Vaclavik & Christian
(2008) Appearance (penampilan), texture (tekstur), dan flavor (rasa). Kedua lokasi (X2) menurut
Tjiptono & Chandra (2017) ada 5 indikator, tetapi dalam penelitian ini peneliti menggunakan 4
indikator yang terdiri dari: akses, visibilitas, lalu lintas dan tempat parkir. Sedangkan untuk
indikator ekspansi tidak digunakan peneliti karena keterbatasan lahan pada objek sehingga tidak
memungkinkan untuk dapat memperluas area objek. Ketiga WOM (3) menurut Babin et al., (2005)
membicarakan hal positif mengenai restoran kepada orang lain, merekomendasikan produk dan
layanan restaurant, mengajak teman atau kerabat untuk datang ke restauran. Selanjutnya variabel
dependen yang digunakan ialah keputusan pembelian (YY) menurut alma pencarian informasi,
keputusan pembelian, perilaku pasca pembelian, pengenalan masalah dan evaluasi alternatif.

Analisis Data

Uji validitas instrumen menggunakan metode korelasi moment terhadap 20 responden.
Sebanyak 100 responden yang dijadikan sampel dengan tingkat signifikan o = 5% (0,05). Dari
masing-masing variabel memiliki nilai signifikan < 0,05 sehingga dapat dikatakan valid.
Sedangkan untuk uji reabilitas menggunakan uji Alpha Crobach > 0,6 sehingga semua variabel
disimpulkan valid.

Analisis inferensi dengan cara regresi linear berganda melalui Uji Asumsi Klasik yang terdiri
dari (1) Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov, Uji Multikolinearitas menunjuk pada
nilai VIF dan Tolerance, Uji Heteroskedastisitas menggunakan metode grafik. (2) Uji hipotesis
dilakukan dengan uji simultan dengan uji F dan uji parsial dengan uji t. (3) pengujian Kofisien
Determinan dilakukan membandingkan uji r hitung dengan r tabel. Dengan tingkat signifikan
penelitian 5% (0,05). Pengolahan data pada penelitian ini mengaplikasikan perangkat lunas SPSS
24.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakter Keterangan Jumlah Persentase (%)
1 Jenis Kelamin Laki-Laki 16 16%
Perempuan 84 84%
2 Umur < 20 tahun 8 8%
20- 30 tahun 89 89%
31- 40 tahun 1 1%
>40 tahun 2 2%
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3 Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 72 72%
Karyawan Swasta 20 20%

Wiraswasta 3 3%

Ibu Rumah Tangga 1 1%

Lainnya 4 4%

4 Lama Berkunjung 2- 3 kali 78 78%
>3 kali 22 22%

Total 100 100

Sumber: SPSS 24 for windows (diolah penulis, 2023)

Pengelompokan karakteristik responden, kuesioner penelitian ini umumnya diisi oleh
perempuan sebanyak 84 orang (84%), sedangkan laki-laki berjumlah 16 orang (16%).
Dikarenakan perempuan lebih suka nongkrong bersama teman dan kerabat untuk menghabiskan
waktu senggangnya sambil menyicipi makanan dan minuman. Pelanggan yang berusia 20 -30
tahun paling mendominasi sejumlah 89 orang (89%). Pelanggan yang sering berkunjung yaitu
pelajar/mahasiswa sebanyak 72 orang (72%). Pelanggan yang paling lama berkunjung 2-3 kali
sebanyak 78 Orang (78%).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 2. Uji Normalitas

N 100

Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.65107668

Most Extreme Differences Absolute .080
Positive .080
Negative -.070

Test Statistic .080

Asymp. Sig. (2-tailed) 119°

Sumber: SPSS 24 for windows (diolah penulis, 2023)

Uji Kolmogorov-Smirnov menyatakan nilai signifikan sebesar 0,119 > 0,05, data
berdistribusi normal karena mempunyai nilai signifikan > 0,05. Maka dapat disimpulkan uji
kenormalan data terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Dalam persamaan regresi berganda, juga perlu diketahui apakah varian dari observasi residual
lainnya adalah sama. Jika residual mempunyai varian yang sama disebut homoskedastik, apabila
tidak varian dinamakan heteroskedastis. Dijelaskan bahwa model regresi yang baik ialah tidak
berlangsung heteroskedastisitas dengan mengamati pola titik-titik pada scatterplot. Oleh karena
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itu, apabila titik-titik menyebar dengan pola yang tidak beraturan dan jika nilai < 0 pada sumbu Y.
Oleh karena itu dapat disimpulkan tidak mengalami kendala heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian
4
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Gambar 2. Uji Heterosdestisitas
Sumber: SPSS 24 for windows (diolah penulis, 2023)

Dari analisa uji heteroskedastisitas didapati bahwa distribusi titik-titik merupakan pola tidak
beraturan yang terletak diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Kesimpulannya yaitu tidak
mengalami heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Model Tolerance VIF
(Constant)

Kualitas Produk 778 1,285
Lokasi ,905 1,105
Word of Mouth ,740 1,351

Sumber: SPSS 24 for windows (diolah penulis, 2023)

Hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa nilai VIF < 10 serta tolerance > 0,1 yang
berarti tidak terjadi masalah multikolinearitas. Dari tabel nilai VIF menyatakan hasil variabel
kualitas produk = 1.285, dan lokasi = 1.105, serta WOM = 1.351. Sedangkan nilai tolerance
variabel kualitas produk = 0,778, untuk lokasi = 0,905, selanjuthya WOM = 0,704. Dapat
Menyimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas terhadap model regresi.
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Uji Linearitas

Tabel 4 Uji Linearitas

ANOVA
Tabel
Sum of df Mean Square  F Sig.
Squares
Keputusan Linearity 274,590 1 274,590 31,843 ,000
Pembelian *
Kualitas
Produk
Keputusan Linearity 200,702 1 200,702 17,702 ,000
Pembelian *
Lokasi
Keputusan Linearity 446,341 1 446,341 52,265 ,000
Pembelian *
WOM

Sumber: SPSS 24 for windows (diolah penulis, 2023)

Tujuan uji linearitas adalah mengetahui apakah ke empat variabel memiliki hubungan yang
linear atau tidak menggunakan Test for linearity dengan taraf signifikan < 0,05.

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat terlihat nilai signifikan pada linearity kualitas
produk sebesar 0,000, nilai signifikan pada lokasi 0,000, dan nilai signifikan word of mouth (wom)
sebesar 0,000. Setiap variabel mempunyai nilai signifikan 0,000 yaitu < 0,05, kesimpulannya
variabel kualitas produk, lokasi dan word of mouth (wom) memiliki hubungan linear sehingga
asumsi linear terpenuhi.

Regresi Linear Berganda

Tabel 5 Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 8,053 2,951

Kualitas Produk ,432 ,167 ,223

Lokasi 379 ,133 ,227

Word of Mouth ,693 144 424

Sumber: SPSS 24 for windows (diolah penulis, 2023)

Dari tabel diatas memperoleh model regresi linear berganda yang dihasilkan: Keputusan
pembelian 8,053 + 0,432 Kualitas produk + 0,379 Lokasi + 0,693 Word of mouth (WOM).
1. Koefisien regresi konstanta = 8,053 memberikan arti bahwa keputusan pembelian akan

bernilai 8,053 jika seluruh variabel bebas memiliki nilai O.
2. Koefesien regresi kualitas produk = 0,432 memberikan arti jika terjadi kenaikan kualitas
produk sebesar 1 satuan, maka keputusan pembelian akan meningkat 0,432.
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3. Koefesien regresi lokasi = 0,379 memberikan arti jika terjadi kenaikan lokasi sebesar 1
satuan, maka keputusan pembelian akan meningkat 0,379.

4. Koefesien regresi word of mouth = 0,693 memberikan arti jika terjadi kenaikan word of
mouth sebesar 1 satuan, maka keputusan pembelian akan meningkat 0,693.

Uji F

Untuk mengetahui apakah model regresi linear berganda yang dihasilkan dapat digunakan
sebagai model untuk memprediksi pengaruh kualitas produk, lokasi, dan word of mouth terhadap
keputusan pembelian di Bebek Kaleyo Balai Pustaka, oleh karena itu diperlukan menggunakan uji
F/ANOVA.

Tabel 6. Uji F
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig. Koefesien
Squares Square Determinan
1 Regression 562,797 3 187,599 25,883 ,000° 44,70%
Residual 695,793 96 7,248
Total 1258,590 99

Sumber: SPSS 24 for windows (diolah penulis, 2023)

Berdasarkan hasil uji F diketahui nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 jadi, Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini dapat disimpulkan variabel kualitas produk, lokasi dan word of mouth (WOM)
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Bebek Kaleyo
Balai Pustaka. Hasil uji koefesien determinan sebesar 44,70% maka dapat disimpulkan bahwa
kualitas produk, lokasi dan word of mouth (WOM) berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian di Bebek Kaleyo Balai Pustaka sebesar 44,70% dan sisanya 55,30% di pengaruhi oleh
variabel yang tidak tercantum di penelitian ini.

Ui T
Menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Tabel 7Uji T
Model Coefficients?
T Sig.
(Constant) 2,729 ,008
1 Kualitas Produk 2,590 ,011
Lokasi 2,844 ,005
Word of Mouth 4,808 ,000

Sumber: SPSS 24 for windows (diolah penulis, 2023)
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Berdasarkan hasil pengolahan uji t dapat terlihat bahwa variabel kualitas produk, lokasi dan
word of mouth (WOM) memperoleh nilai signifikan kurang dari 0,05 yang artinya memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Variabel kualitas produk, didapat nilai t hitung = 2,590 melalui tingkat signifikan 0,011
karena signifikan kurang dari 0,05. Maka signifikan 0,011< 0,05 jadi Ho ditolak dan H1 diterima.
Artinya ada pengaruh positif antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Sementara itu
variabel lokasi, memperoleh nilai t hitung = 2,844 dengan tingkat signifikan 0,005 menerapkan
nilai signifikan < 0,05. Sehingga signifikan 0,005 < 0,05 jadi Ho ditolak dan H; diterima. Dapat
diartikan bahwa lokasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Sedangkan variabel word of mouth (WOM), memperoleh nilai t hitung = 4,808 dengan tingkat
signifikan 0,000 menerapkan batas signifikan <0,05. Maka signifikan 0,000 < 0,05 jadi Ho ditolak
dan H: diterima. Berarti terdapat pengaruh signifikan antara word of mouth (WOM) terhadap
keputusan pembelian.

Diskusi

Hasil hipotesis pertama menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan dan positif antara
kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Dikarenakan Bebek Kaleyo memiliki kualitas
bahan baku yang baik sehingga terjamin nilai mutu makanannya. Bebek kaleyo mampu
mempertahan dan menjaga konsintensi cita rasa khas, yang menjadi kelebihan dari produk itu
sendiri. Makanan yang disajikan nya menarik agar dapat mengunggah selera makan konsumen.
Tekstur produk yang disajikan bervariasi sesuai dengan menu dan jenis bebek yang digunakan.
Sangadji & Sopiah (2013) berpendapat bahwa kualitas produk adalah sesuatu yang berperan
penting dalam sebuah produk untuk menunjang mutu dan kelayakan makanan untuk disajikan
kepada pelanggan. Dengan adanya kualitas produk menghasilkan makanan yang bersih dan
berkualitas dilihat dari baik dan buruknya bahan baku yang digunakan. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya Ariella (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara kualitas
produk terhadap keputusan pembelian.

Kemudian, hasil hipotesis kedua menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
antara lokasi terhadap keputusan pembelian. Seperti yang diketahui bilamana lokasi sebuah usaha
stategis maka semakin banyak pelanggan yang mengetahui, sehingga dapat mempengaruhi
keputusan pembelian. Akses untuk menuju lokasi bebek kaleyo mudah. Bebek kaleyo memiliki
area parkir yang kurang luas. Kebersihan nya terjaga sehingga membuat nyaman pelanggan. Putra
et al., (2021) mendefinisikan lokasi merupakan suatu tempat bagi para pelaku usaha untuk
menjalankan usahanya dari pemilihan lokasi yang strategis untuk menunjang keberhasilan suatu
usaha. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya Wibowo & Rusmilah (2021) dimana lokasi
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Selanjutnya, hasil hipotesis ketiga menyatakan bahwa word of mouth (WOM) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Sebagaimana yang kita ketahui WOM ialah
bentuk promosi yang paling efektif dan efesien dalam mempromosikan suatu produk.
Rekomendasi melalui media sosial membuat pelanggan tertarik serta ajakan teman atau kerabat
yang mempengaruhi untuk datang ke bebek kaleyo. Pratama et al., (2019) promosi dari mulut ke
mulut ialah cara komunikasi terkait suatu produk kepada orang lain yang tanpa kita sadari tersirat
sebuah informasi. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya Fauji (2018) terdapat pengaruh
signifikan word of mouth (WOM) terhadap keputusan pembelian.

Demikian pula, hasil hipotesis keempat menjelaskan bahwa kualitas produk, lokasi dan WOM
berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap keputusan pembelian. Hasil Penelitian ini
didukung penelitian sebelumnya oleh Erianto & Mashariono (2018) yang menyatakan bahwa
kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian serta WOM berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan penelitian sebelumnya oleh Walukow et al.,
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(2014) yang mengatakan lokasi dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kualitas Produk (X1), Lokasi (Xz) dan Word of mouth (WOM)
(X3) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) di Bebek Kaleyo Balai Pustaka. Menemukan bahwa Kualitas
Produk mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di Bebek Kaleyo Balai
Pustaka. Lokasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di Bebek
Kaleyo Balai Pustaka. Word of mouth (WOM) mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap
keputusan pembelian di Bebek Kaleyo Balai Pustaka. Terdapat Pengaruh Kualitas Produk (X1), Lokasi (X2)
dan Word of mouth (WOM) (X3) secara bersama-sama terhadap Keputusan Pembelian (Y) di Bebek Kaleyo
Balai Pustaka.

Beberapa saran dari peneliti untuk Bebek Kaleyo Balai Pustaka agar tetap mempertahankan rasa yang
sebagaimana telah di standarkan dan meningkatkan kualitas makanan. Untuk WOM harus tetap
mempertahankan pelayanan terbaik kepada konsumen agar konsumen merasa lebih di perhatikan dan di
perioritaskan sehingga pelanggan merasa puas dan tertarik untuk mengunjunginya lagi. Untuk penelitian
selanjutnya bisa menambahkan variabel lain.
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